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Rektor, Wakil Rektor, Dekan dan Wakil Dekan, Direktur dan Asdir
Pascasarjana yang kami hormati. Ketua dan sekretaris seluruh program studi,
perwakilan dosen, tenaga kependidikan, di lingkungan IAIN Curup, serta para
mahasiswa yang kami banggakan. Para Undangan sekalian yang kami hormati
dan muliakan.

Puiji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat
berkumpul di ruangan ini dalam keadaan sehat wal afiat. Shalawat serta salam,
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,
beserta keluarga dan para sahabatnya.

Hadirin sidang Pengukuhan Guru Besar yang saya muliakan, ijinkan
saya meminta waktu untuk menyampaikan pidato Pengukuhan Guru Besar ini
yang berorientasi pada elemen-elemen pendidik inspiratif sebagai konsep
pendidik dalam rangka menyambut konsep merdeka belajar yang sudah
digaungkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Bapak Nadiem
Makarim.

Bagi lembaga pendidikan, revolusi industri 4.0 menghadirkan tantangan
sekaligus peluang. Syarat untuk memajukan dan mengembangkan lembaga
pendidikan harus mencakup kemampuan berinovasi dan berkolaborasi.
Lembaga pendidikan akan tertinggal jauh jika tidak mampu berinovasi dan
berkolaborasi. Namun jika sebaliknya, lembaga pendidikan akan mampu
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu memajukan,
mengembangkan, dan mewujudkan cita-cita bangsa yaitu mendidik manusia.
Bagaimanapun juga, tentu tidak sesederhana membalikkan telapak tangan
untuk menciptakan manusia pembelajar. Lembaga pendidikan harus mampu
mengikuti perkembangan zaman. Di era Revolusi Industri 4.0, sistem
pendidikan diharapkan menghasilkan pelajar yang dapat berpikir kritis dan
mampu memecahkan masalah, yang kreatif dan inovatif, serta memiliki
keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Selain itu, diperlukan keterampilan
dalam mencari, mengelola, dan mengkomunikasikan informasi, serta terampil
menggunakan informasi dan teknologi.



Di era Revolusi Industri 4.0, lembaga pendidikan tidak hanya
membutuhkan literasi versi klasik, seperti membaca, menulis, dan berhitung,
tetapi juga literasi baru. Ada tiga jenis literasi baru yang dibutuhkan oleh
lembaga pendidikan. Pertama dan terpenting, literasi data. Literasi ini
mengacu pada kemampuan membaca, menganalisis, dan menerapkan
informasi (big data) dalam lingkungan digital. Kedua adalah literasi teknologi.
Literasi ini berkaitan dengan memahami pengoperasian mesin dan aplikasi
teknologi (Coding Artificial Intelligence & Engineering Principles). Ketiga adalah
literasi humaniora. Literasi ini diafiliasikan dengan keterampilan humanisme,
komunikasi dan desain. Pelajar dan pendidik dapat berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan literasi.

Pada sambutan dalam acara Hari Guru Nasional 2019, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nadiem Anwar Makarim
mencetuskan konsep “Pendidikan Merdeka Belajar”. Konsep ini merupakan
respon terhadap kebutuhan sistem pendidikan di era Revolusi Industri 4.0.
Menurut Nadiem Makarim, merdeka belajar adalah kebebasan berpikir.
Pendidik membimbing pelajar agar mampu berfikir kritis dan luas (Tempo.co,
2019). Dengan demikian, pendidik adalah pendukung utama sistem
pendidikan baru ini.

Menurut Nadiem Makarim (2019), mengajar itu mulia sekaligus sulit.
Pendidik dalam sistem pendidikan nasional ditugaskan untuk membentuk
masa depan bangsa, namun fakta yang terjadi tidak menunjukkan kurva
positif. Pendidik ingin membantu pelajar mengejar ketinggalan di kelas, tetapi
waktu hampir habis untuk mengejar administrasi tanpa manfaat yang jelas.
Pendidik memahami bahwa hasil tes tidak dapat mengukur potensi pelajar,
tetapi pendidik dipengaruhi oleh angka yang didorong oleh berbagai
pemangku kepentingan. Pendidik ingin membawa pelajar ke luar kelas untuk
belajar dari lingkungan mereka, tetapi kurikulum yang ada membatasi
petualangan dalam belajar. Pendidik frustrasi karena, di dunia nyata,
keberhasilan seorang anak ditentukan oleh kemampuannya untuk bekerja dan
berkolaborasi, bukan oleh menghafal. Pendidik menyadari bahwa setiap
pelajar memiliki kebutuhan yang unik, tetapi sebagai prinsip dasar birokrasi,
keseragaman mengalahkan keragaman. Pendidik ingin menginspirasi setiap
pelajar, tetapi tidak dipercaya untuk berinovasi (Nadiem Makarim dalam
Kemendikbud.go.id, 2019).

Konsep “Merdeka Belajar” yang dikemukakan oleh Nadiem Makarim
dapat dirinci menjadi beberapa poin. Pertama, konsep “Merdeka Belajar”



merupakan solusi dari permasalahan yang dihadapi pendidik dalam praktik
pendidikannya. Kedua, beban administratif pendidik dalam menjalankan
profesinya harus dikurangi melalui kebebasan dan kemandirian dalam menilai
pembelajaran pelajar dengan berbagai jenis dan bentuk instrumen penilaian,
kebebasan dari berbagai proses administrasi yang memberatkan, dan
kebebasan dari berbagai tekanan intimidasi, kriminalisasi, atau politisasi
pendidik. Ketiga, konsep merdeka belajar memperluas wawasan kita untuk
mengetahui lebih jauh tentang tantangan yang dihadapi pendidik dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran di sekolah, mulai dari masalah penerimaan
pelajar baru (input), administrasi pendidik dalam persiapan mengajar,
termasuk RPP/RPS, proses pembelajaran, dan masalah evaluasi. Keempat,
karena pendidik berada di garda terdepan dalam membentuk masa depan
bangsa melalui proses pembelajaran, maka sangat penting bagi mereka untuk
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih bahagia di kelas melalui
kebijakan merdeka belajar yang nantinya bermanfaat baik bagi pendidik
maupun pelajar. Terakhir, ketika Nadiem Makarim menyampaikan pidato di
acara Hari Guru Nasional (HGN), bahwa merdeka belajar itu bukan lagi ide
tetapi sudah menjadi kebijakan yang akan dilaksanakan.

Konsep merdeka belajar diakhiri dengan tawaran untuk membangun
kembali sistem pendidikan nasional. Penataan kembali sistem pendidikan
untuk memenuhi perubahan dan kemajuan bangsa agar dapat beradaptasi
dengan perubahan zaman. Dengan mengembalikan hakikat pendidikan yang
sejati, yaitu pendidikan untuk memanusiakan atau membebaskan manusia.
Pendidik dan pelajar merupakan subjek dalam sistem pembelajaran dalam
konsep merdeka belajar. Artinya, pelajar tidak menggunakan pendidik sebagai
sumber kebenaran, melainkan pendidik dan pelajar bekerja sama untuk
bergerak dan mencari kebenaran. Artinya, peran pendidik di kelas bukan
untuk menanam atau menyeragamkan kebenaran menurut pendidik, tetapi
untuk menggali kebenaran, daya nalar, dan kemampuan berpikir kritis pelajar
saat mereka memandang dunia dan fenomena. Dalam hal ini tentu, peluang
perkembangan internet dan teknologi menjadi motor penggerak kemandirian
belajar.

Dengan konsep merdeka belajar, pendidik dan pelajar akan memiliki
pengalaman mandiri, termasuk di lingkungan. Proses literasi baru harus
merangsang adaptasi sistem pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Dengan
konsep merdeka belajar, sebuah ekosistem pendidikan diciptakan selama
proses pembelajaran untuk memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya



penalaran, karakter, inovasi, kemandirian, kenyamanan, dan keahlian pelajar.
Jadi, di era Industri 4.0, melalui konsep merdeka belajar dapat membentuk
sumber daya yang unggul atau berkualitas untuk melengkapi peluang
pendidikan dengan tujuan memajukan bangsa dan negara.

Terlihat jelas bahwa untuk mampu menerapkan konsep merdeka
belajar, para pendidik memainkan peran penting dan tanggung jawab yang
besar dalam memfasilitasi proses mengonstruksi ilmu yang dilakukan oleh
pelajar. Dengan demikian, para pendidik idealnya dapat menguasai
kompetensi pendidik inspiratif. Sosok pendidik inspiratif itu berafiliasi dengan
enam elemen, yaitu pendidik relijius, pendidik bijaksana dan pemaaf, pendidik
interkultural, pendidik berfikir kritis, pendidik berwawasan teknologi, dan
pendidik inovatif.

Pendidik Religius

Posisi pendidik sebagai orang dewasa menentukan perannya sebagai
pendidik. Akibatnya, setiap pendidik harus mencontohkan perilaku yang
sesual untuk pelajarnya. Faktor yang terpenting yang harus dimiliki oleh
pendidik adalah kepribadian yang positif. Faktor ini menentukan apakah dia
akan menjadi pendidik yang efektif bagi pelajarnya. Kepribadian pendidik
berkaitan dengan semua tindakan, termasuk bagaimana mereka mengambil
keputusan dan bagaimana mereka menghadapi masalah yang mereka hadapi
(Sastrawan, 2016). Perilaku pendidik dalam menghadapi semua masalah, baik
masalah dengan proses pembelajaran, masalah dengan rekan kerja, maupun
masalah dengan pimpinan sekolah, tidak lepas dati pengamatan pelajar. Untuk
itu, setiap pendidik harus berusaha untuk tidak mendramatisasi masalah
selama proses pembelajaran dan menghindari melibatkan pelajar dalam
masalah tersebut. Pendidik juga harus memberikan banyak motivasi kepada
semua pelajar dan menghindari keberpihakan atau favoritisme dalam
memberikan perhatian, karena merekalah yang paling cepat merasakan
dampaknya. Intinya, setiap pelajar mengharapkan pendidiknya untuk
memberikan perhatian dan kasih sayang (Daradjat, 2005).

Jika dikaitkan dengan pendidik, maka dapat diartikan bahwa
kepribadian merupakan kualitas dari seluruh tingkah laku seorang pendidik,
baik aktivitas fisik maupun psikis, baik yang dibawa sejak lahir maupun dari
pengaruh dari hasil interaksi dengan lingkungan. Kepribadian pendidik ini,
tentu akan menjadi tolok ukur keberkesanan pelajar sebagai mitra belajar di
kelas. Pendidik dengan kepribadian yang baik merupakan dasar bagi mereka
untuk melakukan pendekatan kepada pelajar dan akan menjadi cirikhas



tersendiri bagi mereka dalam pandangan pelajar bahkan akan menjadi model
yang dapat diteladani oleh pelajar yang notebennya sedang memasuki tahap
perkembangan perilaku. Sebab itulah kepribadian pendidik perlu dibina
dengan baik.

Pendidik yang baik mempunyai indikator sebagai berikut: 1) pendidik
dapat membuat suasana belajar menjadi berbeda; 2) pendidik dapat membuat
perubahan-perubahan dalam interaksi dengan pelajar; 3) pendidik berani
mengambil risiko dalam proses pembelajaran untuk kepentingan pelajar; 4)
pendidik mampu memposisikan diri sebagai orang yang baik dihadapan
pelajarnya; 5) pendidik bersikap demokratis dan memberikan kesempatan
seluas-luasnya pada pelajar untuk membuat keputusan.

Dalam konteks psikologi pendidikan Islam, pendidik yang baik adalah
pendidik yang relijius karena relijiusitas pendidik adalah cerminan perilaku
baiknya. Pendidik yang relijius berafiliasi dengan pendidik yang berkarakter
rahmah. Jika dilihat dalam konteks etimologisnya ditemukan bahwa berbagai
makna yang terkandung dalam kata rahmah, semua kata tersebut
menunjukkan sifat dan tingkah laku yang mempunyai suatu objek dan
bertujuan untuk memberikan kebahagiaan kepada objek tersebut seperti kasih
sayang, empati, kemurahan hati, dan kelembutan.

Islam memberikan pedoman melalui Alquran dan hadits tentang
bagaimana sosok seorang pendidik (terutama yang berkaitan dengan ayat-ayat
rahmah). Pendidik yang rahmah diharapkan tidak hanya berorientasi pada
menerima upah dari jasa proses pembelajaran yang ia berikan, tetapi lebih dari
itu, yang mana ia mempunyai ketulusan, empati, kepedulian, dan kasih kepada
pelajar baik di dalam maupun di luar kelas. Pendidik yang berkepribadian
rahmah akan mampu menciptakan hubungan antara pendidik dan pelajar
mirip dengan hubungan antara orang tua dan anaknya. Dengan demikian akan
terjalin hubungan yang harmonis; komunikasi yang intens akan terjadi karena
adanya rasa cinta dan kasih sayang untuk melakukan komunikasi yang masif,
sechingga akan melahirkan orang-orang yang sesuai dengan keinginan orang
tuanya.

Merujuk pada makna rahmah dalam ayat-ayat Al-Qut’an, bila
dirumuskan menjadi kepribadian pendidik maka dapat dikelompokkan
menjadi tiga istilah tipologi pendidik, yaitu Rabbaniyah, Nabawiyah, dan
Insaniyah. Pendidik yang berwatak kerabian yang dituju adalah pendidik
dengan segala tingkah laku dan karakter pendidik yang bertumpu pada sifat-



sifat ketuhanan, seperti mengedepankan penanaman keimanan yang kuat pada
pelajar, sehingga memahami bagaimana berjalan berdasarkan kebenaran hakiki
(Islam) sebagaimana tercantum dalam QS. 2: 105 dan 11: 28, memberikan
penghargaan kepada pelajar yang berprestasi dan memiliki karakter yang baik
(QS: 3: 107, 4: 83, 7:57 dan 17: 100), dan memberikan pengetahuan yang luas
kepada pelajar (10: 58). Selain itu, para pendidik tersebut juga ikhlas dalam
menjalankan tugas, memaafkan (QS 2: 178, 6: 12), dan membimbing anak
didik dengan baik (QS 11: 43). Jika ciri-ciri tersebut dimiliki oleh pendidik,
artinya pendidik telah memposisikan diri sebagai Murabby bagi pelajarnya.

Pendidik yang memiliki karakter nabawiyah — atau kepribadian
profetik — adalah tipologi kepribadian yang tercermin dalam tingkah laku dan
karakter Nabi, yaitu religius, penyayang, tegas, dan kuat tetapi tidak egois (Al-
Qutr'an, 48:29). Pendidik memiliki sikap empatik dan memiliki kemauan yang
kuat, sehingga pelajar berkembang dan aktif, kuat, dan berwelas asih (Al-
Qur'an 9: 128), serta inklusif dan toleran (Al-Qur'an 21: 107).

Selanjutnya pendidik yang berwatak insaniyah tercermin dari tingkah
laku dan karakter pendidik yang memposisikan diri sebagai orang tua bagi
pelajarnya (Warsah, 2020). Kasih sayang orang tua tercermin dalam kasih
sayang pendidik, bahkan pendidik mampu menghindari memposisikan pelajar
sebagai objek belaka dalam proses pembelajaran melainkan sebagai subjek
pembelajaran itu sendiri. Pendidik berasumsi bahwa pelajar adalah mitra
belajar dan mitra diskusi. Pendidik yang berkepribadian rahmah sangat
menyadari bahwa tanpa pelajar pendidik akan kehilangan jati dirinya. Para
pendidik dan pelajar saling memberi, melengkapi, dan menghormati satu sama
lain, guna menciptakan suasana belajar yang humanis, harmonis, dan
bermakna.

Pendidik Bijaksana dan Pemaaf

Pendidik yang inspiratif juga diafiliasikan dengan karakter pendidik yang
bijak dan pemaaf karena pendidik yang bijak dan pemaaf akan selalu
memberikan pendekatan pembelajaran yang berbasis konteks murid, dan
pendidik yang seperti ini akan selalu berinovasi sesuai dengan konteks pelajar
(Warsah & Uyun, 2019). Apa artinya menjadi pendidik yang bijaksana?
Bagaimana seorang pendidik menjadi pendidik yang bijaksana? Dari
perspektif psikologis, dimensi tertentu dari manusia berafiliasi dengan tipikal
orang bijak. Dimensi ini dapat diterjemahkan ke dalam deskripsi tidak hanya
tentang orang bijak tetapi juga tentang seorang pendidik yang bijak. Clayton
(1976) meminta seseorang untuk mendefinisikan kata kebijaksanaan. Clayton



mengidentifikasi tiga dimensi kebijaksanaan dari definisi ini. Dimensinya
meliputi: (a) karakteristik afektif yang mencakup welas asih dan empati, (b)
proses reflektif seperti introspeksi dan intuisi, dan (c) kapasitas kognitif,
misalnya pengalaman dan kecerdasan.

Tiga dimensi Clayton terkandung dalam beberapa bentuk dalam
beberapa teori perkembangan kebijaksanaan yang muncul kemudian pada
1980-an dan 1990-an (Baltes & Staudinger, 1998). Sternberg (1990) dan Baltes
dan Smith (1990) memberikan deskripsi kebijaksanaan mereka sendiri.
Sternberg merangkum beberapa studi tentang kebijaksanaan dalam kaitannya
dengan enam karakteristik tentang apa artinya menjadi bijaksana: (a)
pemahaman tentang makna dan batas-batas dari apa yang diketahui; (b)
pencarian pemahaman tentang pemikiran orang lain; (c) kebijaksanaan; (d)
pemahaman tentang ambiguitas; (¢) minat dalam memahami apa yang
diketahui dan apa arti yang melekat padanya; dan (f) apresiasi konteks.

Di samping pentingnya membangun karakter bijak atau bijaksana,
pendidik yang inspiratif juga dituntut untuk menjadi sosok yang pemaaf. Kita
ketahui bahwa proses belajar yang dilalui oleh pelajar bukanlah proses yang
sekali jalan dan langsung berhasil (Daheri & Warsah, 2019; Warsah dkk.,
2020). Akan selalu ada celah bagi pelajar untuk membuat kesalahan baik
dalam dimensi aktivitas belajar mereka maupun dalam dimensi komunikasi
atau interaksi antara pendidik dan pelajar (Imron & Warsah, 2019). Hal
demikian adalah hal yang sangat wajar karena esensi belajar adalah
mengonstruksi ilmu dimana akan ada tantangan-tantangan yang akan
membuat pelajar mengalami kegagalan atau membuat kesalahan. Justru,
pendidik yang baik, akan melihat sisi kesalahan dari pelajar sebagai bagian dari
tahapan belajar (Warsah, 2020b). Untuk mampu menjadi pendidik yang
seperti ini, maka pendidik harus memiliki sikap atau kompetensi memaatkan.

Dengan memahami dan merealisasikan esensi memaafkan selama
membimbing pelajar melalui kompleksitas proses pembelajaran, maka seorang
pendidik akan mampu memberi ruang bagi pelajar untuk melalui proses
membuat  kesalahan-kesalahan dalam  pembelajaran  maupun  dalam
membangun interaksi dengan pendidik, yang mana sejatinya proses-proses
tersebut adalah proses-proses natural. Sikap pemaaf dari seorang pendidik
akan memberikan motivasi positif bagi perkembangan pelajar dan akan
menjadi sosok model bagi perkembangan kepribadian murid.

Pendidik Interkultural



Saat ini, salah satu tugas terpenting bagi pendidik adalah untuk
mempersiapkan diri menjadi pendidik yang interkultural. Terkhusus pada
konteks Indonesia, yang mana para pendidik pasti akan berinteraksi dengan
pelajar yang secara alamiah merupakan warga multikultural (Warsah dkk.,
2020). Kondisi inilah yang selanjutnya menyoroti pentingnya konsep
multikultural dan interkultural dalam dunia pendidikan (Warsah dkk., 2019).
Istilah pendidikan multikultural dan interkultural mengacu pada isu-isu
tentang pertemuan dengan keragaman dalam pendidikan. Keduanya polisemik
dan telah dikotomisasi dalam literatur. Namun, Holm dan Zilliacus (2009) dan
Dervin, Paatela-Nieminen, Kuoppala, dan Riitaoja (2012) percaya bahwa

karena kompleksitas konstruksi ini, mereka dapat digunakan secara

bergantian. Konsep 'kompetensi interkultural’ atau dalam istilah lain disebut
‘kompetensi antarbudaya', misalnya, banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan dan pendidikan guru dan dosen. Ini didefinisikan sebagai
"kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dan tepat dalam situasi atau
konteks antarbudaya" (Berry & Southwell, 2011, hal. 453).

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 1.340 suku, 300
grup etnis, dan enam agama yang berbeda (Tjipto & Bernardo, 2019).
Multikulturalitas adalah realita sosial bagi masyarakat Indonesia. Esensi
multikulturalitas ini secara alami juga mengkategorikan mereka sebagai
masyarakat yang multilingual. Ada sekitar 700 bahasa yang digunakan oleh
masyarakat Indonesia di samping bahasa Indonesia yang mereka gunakan
sebagai bahasa lingua franca untuk komunikasi intra-nasional, dan tiap bahasa
yang berbeda tersebut digunakan sesuai dengan komunitas kultur mercka
masing-masing (Kirkpatrick & Liddicoat, 2017). Agama, ras, suku dan bahasa
adalah elemen-elemen dari kultur yang mana dalam ilmu antropologi
diistilahkan dengan surface culture (kultur permukaan), atau dalam perspektif
filsafat post-modernism, Kramsch (2013) menyebut elemen kultur tersebut
sebagai big C (dalam Bahasa Indonesia, C besar). Di balik kultur permukaan,
tersematlah deep culture (Kultur dalam). Dalam kajian filsafat budaya post-
modernism, deep culture diistilahkan dengan small ¢ (c kecil) yang
merepresentasikan unsur kultur yang lebih kompleks namun memiliki formula
sosial yang mereprentasikan eksistensi masyarakat atau komunitas kultur
seperti cara hidup, cara berkomunikasi, kebiasaan sehari-hari, ritual,
pemikiran, pandangan atau perspektif, dan sebagainya (Liddicoat & Scarino,
2013).



Multikulturalitas masyarakat Indonesia di satu sisi merupakan
keunggulan karena Indonesia kaya akan keragaman kultur yang mana tiap
kultur mempunyai nilai dan potensi untuk meyokong kemajuan Indonesia.
Namun, kondisi Indonesia yang penduduknya memiliki berbagai kultur yang
berbeda-beda ini di sisi lain juga bisa menjadi faktor potensial yang memicu
terjadinya konflik kultur yang berafiliasi dengan ras, agama dan etnis (Noe,
Affandi, Malihah, & Sunatra, 2018; Warsah, Masduki, Daheri, & Morganna,
2019). Konflik di tengah keberagaman kultur ini salah satunya bisa disebabkan
oleh faktor intolerasi. Esensi kultur beserta affiliasi sosialnya yang bersifat
dinamik (Syafrini, Nurdin, & Sugandi, 2020), apabila tidak diiringi dengan
kompetensi tolerasi masyarakat Indonesia atas perbedaan, maka konflik kultur
akan sangat mudah sekali terjadi. Dengan demikian, berlandasan Pancasila
sebagai ideologi negara, pemerintah Indonesia melalui kementerian
pendidikan menyokong agar anak-anak Indonesia dididik dengan sistem
pendidikan multikultural agar nilai-nilai toleransi dan keberagaman tertanam
dalam identitas mereka (Harjatanaya & Hoon, 2018; Hoon, 2017; Raihani,
2017).

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang memasukkan nilai-
nilai perbedaan dari keberagaman afiliasi sosio-kultural (Barzano, Cortiana,
Jamison, Lissoni, & Raffio, 2017). Menurut Gezer (2018), pendidikan
multikultural didasari oleh filsafat pendidikan postmodernism yang
memandang pembelajaran sebagai proses mengonstruksi pengetahuan secara
kontekstual dan sosio-kultural, dimana realita kultur dan keberagaman kultur
sejatinya dibawa ke dalam proses pembelajaran dan dimanfaatkan sebagai
moda potensial untuk mengakses ilmu pengetahuan. Pendidikan multikultural
menyokong para pelajar agar selalu bersikap menghargai perbedaan kultur.
Esensi pendidikan multikultural adalah mendidik pelajar agar menguasai
kompetensi interkultural, memberikan peluang pendidikan yang setara bagi
semua pelajar, dan membimbing pelajar agar berkeadilan  sosial
(Arphattananon, 2018; Dunn, 2017; Liu, 2020; Nieto, 2017).

Dalam pendidikan multikultural, pendidik adalah mediator kultur baik
kultur permukaan maupun kultur dalam. Poin ini mengisyaratkan bahwa
peran pendidik adalah untuk memediasi peroses belajar bagi para pelajar
untuk membangun kompetensi tolerasi terhadap perbedaan kultur baik pada
aspek afektif, kognitif, maupun konatif (Barzano dkk., 2017). Selanjutnya,
pendidik juga berperan sebagai fasilitator yang aktif untuk mengajarkan pelajar
kompetensi interkultural saat berinteraksi di tengah keberadaan perbedaan



kultur yang sangat kompleks ini. Kompetensi interkultural adalah aspek yang
paling penting untuk dipelajari oleh pelajar dan diajarkan oleh pendidik.
Kompetensi interkultural adalah komptensi sikap, kognitif, dan konatif yang
mampu terlibat dalam dinamika perbedaan kultur yang terus berubah-ubah
(Barrett, Byram, Lazar, Gaillard, & Philippou, 2014; Deardorff, 2000;
Morganna, Sumardi, & Tarjana, 2020). Kompetensi interkultural bisa dikuasi
oleh pelajar apabila pelajar sudah memiliki sensitivitas interkultural. Menurut
Chen dan Starosta (2000), sensitivitas interkultural adalah aspek afektif dari
kompetensi interkultural yang menunjukkan keinginan seseorang untuk
memahami dan menerima adanya perbedaan kultur. Sementara, aspek
kongnitif dari kompetensi interkultural dikenal dengan istilah intercultural
awareness (kesadaran interkultural), dan aspek konatifnya dikenal dengan
istilah intercultural adroitness (keterampilan berinteraksi dalam dimensi antar
budaya) (Chen & Starosta, 2000). Dalam teori psikologis terkait sikap, Eagly
dan Chaiken (2007) mengisyaratkan bahwa aspek afektif adalah domain awal
yang menunjukkan kecenderungan seseorang melakukan sesuatu. Dengan
demikian, sensitivitas interkultural adalah domain awal yang perlu dikuasai
pelajar dan pendidik agar mereka nantinya mampu menguasai kompetensi
interkultural yang merupakan salah satu target dari pendidikan multikultural.
Untuk mempersiapkan pendidikan multikultural yang ideal bagi generasi masa
depan, sejatinya, pendidik harus menguasai kompetensi multikultural bahkan
sejak mereka masih belajar di perguruan tinggi sebagai calon pendidik (Jun,
2010).

Sensitivitas interkultural dan kompetensi interkultural adalah dua buah
komponen yang dibutuhkan dan harus dikuasai oleh pendidik, terkhusus bagi
pendidikan yang mengajar para pelajar multikultural, seperti yang kita
temukan dalam konteks pendidikan di Indonesia. Singkat kata, dengan
menguasai sensitivitas interkultural dan kompetensi interkultural, pendidik
akan mampu membangun interaksi yang baik dengan para pelajar yang secara
natural, bila dipandang dari perspektif kultur luar dan kultur dalam,
merupakan bagian dari masyarakat multikultural. Begitu sering terjadi bahwa
interaksi pendidik dan pelajar tidak terjalin dengan baik hanya karena ada satu
aspek perbedaan kultur yang perluasannya meliputi dimensi kepercayaan,
kebiasaan, sudut pandang, cara berfikir, cara berasumsi, ritual tertentu, dan
sebagainya. Dengan menguasai sensitivitas interkultural dan kompetensi
interkultural, para pendidik bisa menanggulangi stereotip konflik atas dasar



variabel-variabel kultur tadi, dan pendidik pun bisa dengan nyaman
menyampaikan pembelajaran.
Pendidik Berfikir Kritis

Sangat penting bagi pendidikan untuk membekali individu dengan
keterampilan berpikir agar berhasil dalam menghadapi kerumitan abad ke-21
di mana perubahan dan inovasi terjadi dan bermunculan dengan sangat cepat.
Menurut  Yagci (2008), individu dalam masyarakat idealnya mampu
menghasilkan solusi yang realistis untuk masalah yang dihadapi, terbuka
terhadap ide-ide baru, mengetahui bahwa perlu melihat suatu peristiwa dari
perspektif yang berbeda, menghormati ide-ide orang lain, berbagi dan
berdamai dengan diri sendiri serta dengan masyarakat”. Sahinel (2002)
menekankan bahwa keterampilan berpikir saja (berfikir secara umum) tidak
cukup dengan sendirinya dan diperlukan adanya keterampilan berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah bentuk yang paling berkembang dan maju dari berpikir.
Keterampilan berpikir kritis, bertanya, pemecahan masalah dan penelitian
dalam program pengajaran yang diperbarui adalah keterampilan penting yang
perlu diperoleh sepanjang jalan untuk menjadi individu berpengetahuan.
Individu berpengatuhan yang dimaksud adalah pendidik dan juga murid, jadi
keterampilan berfikir kritis ini perlu dikuasai oleh pendidik, dan selanjutnya
pendidik harus mengajarkannya kepada murid. Berpikir kritis adalah
kompetensi untuk mempertanyakan, menghasilkan solusi, mengevaluasi dan
membuat keputusan yang mengarah pada hasil dalam hal memahami
kehidupan atau untuk memahami berbagai hal (Paul dan Elder 2002; McBride
dkk. 2002; Schwager dan Labate 1993).

Saat ini perkembangan teknologi dan kelimpahan informasi telah
meningkat dan membutuhkan individu (baik pendidik maupun murid) yang
dapat menggunakan informasi secara efektif dan secara kritis menganalisis
informasi yang berkualitas. Terkait dengan mengajarkan keterampilan berfikir
kritis ke pada pelajar, model pengajaran yang digunakan untuk melatih
individu dalam masyarakat sains harus menjadi model yang mendorong
pelajar untuk berpikir kritis dan membekali pelajar dengan keterampilan
seperti berpikir ilmiah, pemecahan masalah, bertanya dan penelitian.
Tanggung jawab terpenting untuk menyajikan dan mengajarkan keterampilan
ini kepada pelajar di lembaga pendidikan berada pada pendidik. Pendidik
harus membimbing pelajar untuk memperoleh pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan masalah dan untuk memperoleh informasi (Allison
1993). Agar pendidik dapat membimbing pelajar dalam hal ini dan untuk



mengajarkan keterampilan ini kepada pelajar, mereka perlu dibekali dengan
keterampilan berpikir kritis, termasuk dalamnya adalah keterampilan bertanya
atau inkuiri dan keterampilan interpretasi (Walker dan Finney 1999). Sejalan
dengan pentingnya keterampilan berfikir kritis dan esensi pendidik inspiratif,
dapat dikatakan bahwa pendidik inspiratif adalah pendidik yang berfikir kritis
dan pendidik yang mampu mengajarkan keterampilan berfikir kritis tersebut
kepada pelajar-pelajar atau muridnya.

Pendidik Berwawasan Teknologi

Teknologi informasi dan komunikasi (atau sering dikenal dengan istilah
ICT/TIK) telah diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan selama dua dekade
terakhir. Sebagian besar negara telah menyusun rencana untuk memasukkan
teknologi informasi dan komunikasi ke dalam sistem pendidikan mereka.
Akibatnya, infrastruktur pusat pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
menengah, telah meningkat secara signifikan (Wastiau dkk. 2013). Meskipun
demikian, penggabungan ini belum menghasilkan dampak dan perkembangan
yang diharapkan dari sumber daya teknologi ini, seperti yang ditunjukkan oleh
Cuban dkk. (2001), yang menunjukkan akses teknologi informasi dan
komunikasi yang baik tetapi jarang digunakan di kelas. Menurut Cuban dkk.
(2001), pendidik jarang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi di
ruang kelas dan laboratorium, dan cara kelas diajarkan tidak berubah sebagai
akibat dari penggunaan sumber daya tersebut. Pendidik telah lebih banyak
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam praktik mengajar
mereka dalam beberapa tahun terakhir (Gray dan Lewis 2009), tetapi mereka
lebih banyak menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
persiapan kelas dan tugas-tugas lain daripada dengan pelajar di kelas seperti
disebutkan sebelumnya. Ini berarti bahwa mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi ke dalam kelas tetap menjadi tantangan. Oleh
karena itu, pendidik memiliki peran yang penting dalam menentukan apakah
sumber daya teknologi diintegrasikan ke dalam praktik mengajar mereka.
Pendidik akhirnya dihadapkan dengan situasi untuk memutuskan apakah
untuk memasukkan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam praktik
pengajaran mereka atau tidak, dan apabila iya, bagaimana melakukannya?

Untuk mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi kedalam
pembelajaran, pendidik harus memiliki pengetahuan dan menguasai sumber
daya teknologi. Dengan demikian, kompetensi teknologi informasi dan
komunikasi pendidik sangat penting untuk proses mengintegrasikan teknologi



informasi dan  komunikasi = (Kabakci dkk. 2014), serta untuk
menghubungkannya dalam praktik mengajar yang mereka persiapkan.

Pendidik memainkan peran penting dalam mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi ke dalam sistem pendidikan. Akibatnya, pendidik
harus percaya diri dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
mereka dan harus mempertimbangkan komponen teknologi dan pedagogis,
karena keduanya diperlukan untuk menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi di kelas (Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich 2013). Dengan
demikian, menguasai pengetahuan dan keterampilan teknologi dan pedagogis
dalam teknologi informasi dan komunikasi akan memungkinkan pendidik
untuk memasukkan sumber daya teknologi ini ke dalam praktik pengajaran
mereka. Pendidik yang merasa kompeten dengan teknologi informasi dan
komunikasi akan lebih banyak menggunakannya di kelas mereka. Hubungan
antara kompetensi teknologi informasi dan komunikasi pendidik dan
penggunaan sumber daya pendidikan dalam praktik pengajaran mereka sangat
penting untuk proses integrasi teknologi informasi dan komunikasi.

Untuk membantu pendidik mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi ke dalam pembelajaran, UNESCO selalu mengembangkan riset
terkait dengan kompetensi teknologi informasi dan komunikasi untuk
pendidik. UNESCO, bersama dengan perusahaan seperti CISCO, Intel, ISTE
dan Microsoft mengambangkan kerangka keterampilan yang dibutuhkan
pendidik untuk memastikan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
Mereka mengembangkan edisi ketiga kerangka kompetensi teknologi
informasi dan komunikasi untuk pendidik. Kerangka kerja ini
menggabungkan prinsip-prinsip inklusif non-diskriminasi dan kesetaraan, dan
kemajuan teknologi terkini yang terintegrasi: teknologi seluler, sumber daya
pendidikan terbuka, kecerdasan buatan, dan sebagainya.

Ada tiga edisi dari kerangka ini, yang pertama diterbitkan pada tahun
2008, yang kedua pada tahun 2011 dan yang ketiga pada tahun 2018. Setiap
edisi menyajikan teknologi yang paling banyak digunakan pada saat itu dan
penerapannya di lingkungan sekolah. Edisi 3 Kerangka Kompetensi teknologi
informasi dan komunikasi untuk pendidik adalah alat yang ditujukan terutama
untuk melatth pendidik dalam penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi di sekolah. Ini ditujukan kepada pendidik, pakar pendidikan,
penyedia program pelatihan pendidik, dll. Untuk mencapai implementasi
teknologi informasi dan komunikasi, perlu memiliki lingkungan yang
mendukung. Ini melibatkan pemerintah, pelatihan pendidik, pengembangan



profesional pendidik dan pimpinan institutsi pendidikan. Kerangka berikut
menyajikan kompetensi teknologi informasi dan komunikasi edisi ke 3 yang
disusun dalam enam dimensi:

Memahami  peran  teknologi  informasi  dan  komunikasi dalam  kebijakan
pendidikan: Memahami peran teknologi informasi dan komunikasi sesuai
dengan kebijakan pendidikan nasional. Pendidik perlu mempertimbangkan
dan bekerja berbasis pada tujuan yang harus dicapai.

Kurikulum dan  penilaian: Pendekatan ini melibatkan pertimbangan
penggunaan alat digital, dan pendefinisian ulang tujuan khusus dalam
kurikulum, serta indikator dan proposal penilaian terkait.

Pengajaran: Pendidik didorong untuk menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi untuk meningkatkan metode belajar mengajar. Dengan
demikian, mereka memperoleh keterampilan dan, pada fase terakhir,
menerapkan strategi pengajaran alternatif yang berfokus pada pelajar
berdasarkan pemecahan masalah dengan cara kolaboratif (Warsah, Karolina,
dkk., 2020; Warsah, Khair, dkk., 2020).

Aplikasi keterampilan digital: Ini melibatkan pengintegrasian teknologi ke
dalam tugas pendidik yang terkait dengan kolaborasi dengan pendidik lain dan
perencanaan. Aplikasi yang paling penting pada level ini adalah email, media
sosial dan program pengolah kata dan presentasi.

Organisasi dan administrasi: Aspek ini melibatkan pengelolaan perangkat
digital di sekolah. Ini melibatkan pengorganisasian ruang kelas dan lingkungan
lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk membangun lingkungan virtual untuk
mempromosikan pembelajaran di luar kelas.

Pembelajaran profesional pendidik: Mengembangkan literasi digital pendidik
dan melatth mereka secara profesional. Dengan menjadi produsen
pengetahuan, mereka menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan praktik kelas.

Inovasi dan teknologi yang termasuk dalam Kerangka edisi ketiga ini
meliputi:

Sumber Daya Pendidikan Terbuka (dalam babasa Inggris dikenal dengan
akronim (OER)): melibatkan pembelajaran lengkap, video, podcast, materi
kursus, dll. OER telah ditetapkan sebagai alat yang dapat mengarah pada
transformasi pendidikan. Ini adalah pembelajaran berdasarkan sumber daya
digital, mudah dibagikan dan disebarluaskan melalui Internet.

Media Sosial: digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran interaktif,
membangun komunitas dan meningkatkan komunikasi pedagogis.



Teknologi seluler: pelajar menggunakan tablet dan perangkat seluler untuk
mengakses platform pembelajaran. Perangkat ini meningkatkan produktivitas
di kelas dan dalam pembelajaran jarak jauh.

Internet: melibatkan semua aplikasi dan perangkat yang mempengaruhi
sektor pendidikan, yang dapat bekerja dengan cara yang saling berhubungan,
melayani kebutuhan skolastik komunitas pendidikan.

Artificial  Intelligence (Al): digunakan dalam bentuk konten yang
dipersonalisasi yang disesuaikan dengan pelajar yang menggunakan aplikasi
Al Tantangan terbesar mereka adalah mengadaptasi urutan pembelajaran
dengan kekhasan dan kemungkinan pembelajar.

Virtnal Reality dan  Augmented Reality: menggunakan aplikasi yang
mensimulasikan lingkungan belajar yang sebenarnya. Ini memberikan
alternatif untuk kehadiran di kelas secara langsung.

Macrodata: menunjukkan hubungan antara orang dan perangkat, dengan
tujuan meningkatkan kesempatan belajar.

Coding: memungkinkan pembuatan aplikasi dan program melalui bahasa
pemrograman yang mendorong pengembangan kompetensi utama.

Etika dan perlindungan privast: seiring kemajuan teknologi, demikian pula
refleksi tentang etika dan hak asasi manusia(Rizki dkk., 2020). Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi harus mempertimbangkan nilai-nilai etika
dan menjaga hak, privasi, dan keamanan pengguna.

Pendidik Inovatif

Pada dasarnya, keragaman pelajar selalu terpotret di dalam ruang kelas.
Pelajar baik yang studi di sekolah ataupun di universitas memiliki karakteristik
yang beragam dalam banyak hal, termasuk budaya, agama, latar belakang
keluarga, wilayah, dan gender. Kebutuhan belajar pelajar menjadi semakin
beragam sebagai akibat dati variabel-variabel tersebut. Tantangan baru bagi
pendidik adalah menyangkut hal tentang bagaimana menemukan metode
pengajaran yang dapat memenuhi kebutuhan para pelajar. Pendidik
menggunakan berbagai pengajaran inovatif dan strategi serta metode yang
berbeda di kelas mereka untuk memenuhi kebutuhan pelajar yang beragam.
Metode pengajaran inovatif untuk menghadapi keragaman pelajar saat ini
telah banyak digunakan di seluruh dunia selama tiga dekade terakhir (Barakzai,
2004). Tren global dalam perkembangan budaya dan ekonomi telah
menghasilkan reformasi paradigma pendidikan dalam beberapa dekade
terakhir. Reformasi ini dibarengi dengan sejumlah inisiatif. Perubahan dalam
bagaimana praktisi pendidikan atau pendidik merancang kurikulum.



Pendekatan yang berpusat pada pelajar dan berpusat pada masalah sering
digambarkan memiliki potensi yang lebih besar untuk diberikan kepada
generasi berikutnya dari pada pendekatan yang berpusat pada subjek. Telah
terjadi perubahan signifikan dalam proses berpikir para ahli teori pendidikan
selama bertahun-tahun. Kebijakan pemerintah dan sektor swasta global lebih
memperhatikan kesetaraan pendidikan dan kesempatan kerja bagi lulusan
(Teichler, 2004).

Untuk menyukseskan pembelajaran di zaman sekarang, pendidik harus
selalu berusaha untuk menjadi pendidik yang inovatif. Perilaku individu atau
kolektif yang terkait dengan perkembangan sistematis teknologi baru di
berbagai bidang kehidupan sosial atau dengan penciptaan objek baru material
dan budaya spiritual secara tradisional dikonsepsikan sebagai perilaku inovatif
(Richmond & Tatto, 2016). Lebih lanjut, perilaku inovatif diartikan sebagai
reaksi seseorang terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya, serta tindakan
di mana sikap subjektif terhadap perubahan tersebut diwujudkan. Ciri utama
perilaku inovatif adalah kesadaran diri aktif seseorang atau kelompok, dan
pembawa perilaku inovatif adalah orang yang mampu memilih jenis kegiatan,
menentukan perannya di dalamnya, dan mengembangkan tujuan dan serta
sarana untuk mencapainya (Thurlings, Evers, & Vermeulen, 2015).

Pendidik yang inovatif juga berafiliasi dengan penguasaan kompetensi
teknologi dan pedagogi. Mishra dan Koehler (2006) mengembangkan
kerangka kerja Technological Pedagogical Content Knowledge (di kenal
dengan singkatan TPACK), yang berevolusi dari TPCK menjadi bentuk
TPACK (Thompson & Mishra, 2007-2008), sebagai salah satu kerangka
kompetensi teknologi dan pedagogi yang diperlukan oleh pendidik. Dengan
secara eksplisit, kerangka ini memasukkan komponen pengetahuan teknologi,
dan kerangka kerjanya diperluas pada konsepsi pengetahuan konten pedagogis
(pedagogical content knowledge (PCK)) (Shulman, 1986; 1987). Grossman
(1990), yang ide-idenya tentang PCK sangat mendukung argumen Shulman,
prihatin dengan bagaimana pendidik mengajarkan materi pelajaran secara
keseluruhan. Shulman (1987) mendefinisikan tujuh kategori pengetahuan
pendidik, yang paling terkenal adalah PCK, yang mengidentifikasi badan-
badan pengetahuan yang berbeda untuk mengajar dan mewakili campuran
konten dan pedagogi. Pierson (2001) memperluas peran sentral materi
pelajaran atau spesialis konten dalam pembelajaran di kelas dalam artikulasi
pengetahuan teknologi (technological knowledge (TK)). Artikulasi ini muncul
dari sebuah studi tentang pendidik yang, meskipun dicap sebagai "pengguna



teknologi teladan yang mengetahui konten," memiliki keterampilan terbatas
dalam mengintegrasikan teknologi dengan konten (hal. 143). Studi Pierson
(2001) signifikan karena menambahkan TK ke PCK Shulman dan
menunjukkan definisi yang berbeda tentang apa yang dimaksud dengan
mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik kelas.

Kerangka kerja TPACK memperoleh popularitas setelah adanya
publikasi dari Mishra dan Koehler pada tahun 2006. Tulisan mereka
mendefinisikan kerangka kerja dan mengartikulasikan hubungan antara
konten, pedagogi, dan teknologi sebagai individu dan dalam pasangan
pengetahuan konten (content knowledge (CK)), pengetahuan pedagogis
(pedagogical knowledge (PK)), dan pengetahuan teknologi (technological
knowledge (TK)). Sebagai hasil dari transisi ini, pengetahuan konten
pedagogis (pedagogical content knowledge (PCK)), pengetahuan konten
teknologi (technological content knowledge (TCK)), dan pengetahuan
pedagogis  teknologi  (technological —pedagogical knowledge (TPK))
dikembangkan, yang digabungkan untuk membentuk pengetahuan konten
pedagogis teknologi (technological content knowledge (TPCK)). Ini mirip
dengan langkah Shulman, di mana dia menyelidiki hubungan antara konten
dan pedagogi dan memberinya label pengetahuan konten pedagogis.

Di samping menguasai kompetensi teknologi dan pedagogis, pendidik
yang inovatif idealnya juga merupakan pendidik yang reflektif terahadap
pembelajaran yang ia sajikan. Proses refleksi bagi pendidik, menurut Dewey,
dimulai ketika pendidik menghadapi kesulitan, kondisi yang meresahkan, atau
pengalaman yang tidak dapat segera diselesaikan, yang oleh Hugh Munby dan
Tom Russell (1990) disebut sebagai teka-teki praktik. Pendidik mengambil
langkah mundur untuk merefleksikan pengalaman mereka ketika mereka
merasa tidak yakin atau gelisah. Refleksi mundur ini dapat dilakukan selama
atau setelah tindakan pengajaran selesai.

Sebagian besar nasihat Dewey kepada para pendidik tentang pengajaran
reflektif dapat ditemukan di salah satu bukunya yang berjudul “How We
Think”. Dewey membuat perbedaan penting dalam buku ini antara tindakan
rutin dan tindakan reflektif. Tindakan rutin, menurut Dewey, terutama
dipandu oleh dorongan hati, tradisi, dan otoritas. Setiap sekolah atau institusi
pendidikan memiliki satu atau lebih definisi yang dianggap biasa tentang
realitas atau "kode kolektif" di mana masalah, tujuan, dan sarana untuk
mencapainya didefinisikan dengan cara tertentu. Selama segala sesuatunya
berjalan tanpa gangguan besar, realitas ini dianggap tidak bermasalah namun



dapat menjadi penghalang untuk mengenali dan bereksperimen dengan sudut
pandang alternatif.

Pendidik yang tidak reflektif tentang pengajaran mereka, menurut
Dewey, seringkali menerima kondisi apa adanya tanpa berusaha kritis
terhadap kenyataan sehari-hari di sekolah. Semantara, pendidik yang reflektif
akan memusatkan upaya mereka untuk menemukan cara yang paling efektif
dan efisien untuk memecahkan masalah. Pendidik-pendidik yang tidak
reflektif sering kali melupakan tujuan dan sasaran yang mereka kerjakan dan
hanya menjadi agen dalam institusi pendidikan. Mereka gagal mengenali
bahwa ada banyak cara untuk merumuskan solusi terhadap setiap masalah.
Pendidik yang tidak reflektif secara otomatis menerima pandangan yang
diterima secara umum tentang suatu masalah dalam situasi tertentu tanpa
ingin berusaha keras merumuskan solusi hingga perubahan positif terjadi.

Tindakan reflektif, menurut Dewey, memerlukan pertimbangan yang
aktif, gigih, dan cermat atas keyakinan atau praktik apa pun dengan alasan
yang mendukungnya dan konsekuensi selanjutnya yang akan ditimbulkannya.
Refleksi, menurut Dewey, bukanlah sekumpulan langkah atau prosedur yang
harus ditkuti pendidik. Sebaliknya, ini adalah pendekatan holistik untuk
bertemu dan menanggapi masalah, serta cara ideal utuk menjadi seorang
pendidik. Tindakan reflektif adalah proses yang memerlukan lebih dari
sekedar prosedur pemecahan masalah yang logis dan rasional. Refleksi
memerlukan intuisi, emosi, dan hasrat yang kompleks sehingga tidak dapat
dikemas dengan rapi selayaknya teknik atau metode ajar sebab fleksibilitas
refleksi mengajar itu selalu saling berkaitan dengan pengalaman dan
pengetahuan pendidik tentang pengajaran dan pembelajaran (Greene, 19806).

Singkat kata, konsep pendidik inspiratif meliputi sekumpulan
kompetensi pendidik yang sejalan sckaligus mendukung keberlangsungan
konsep merdeka belajar. Sebagaimana penjabaran yang sudah disampaikan,
konsep pendidik inspiratif meliputi pendidik relijius, pendidik bijaksana dan
pemaaf, pendidik interkultural, pendidik berfikir kritis, pendidik berwawasan
teknologi, dan pendidik inovatif.
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